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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup 
ikan nila dengan pemberian pakan kombinasi pelet dan Lemna perpusilla. Hewan uji 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan tilapia (Oreochromis niloticus) yang 
dipelihara di kolam semen dengan metode eksperimental menggunakan Desain Acak 
Lengkap (RAL), dengan perlakuan berupa 100% L. perpusilla+0% pelet, 25% L. 
perpusilla+75% pelet, 50% L. perpusilla+50% pelet, dan 0% L. perpusilla+100% pelet. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan bobot mutlak tertinggi pada ikan 
dengan perlakuan pakan campuran ditunjukkan oleh perlakuan 0% L. 
perpusilla+100% pelet, sementara tingkat kelangsungan hidup tertinggi dalam 
penelitian ini ditunjukkan oleh perlakuan 0% L. perpusilla+100% pelet, yaitu 95%. 
Hasil analisis sidik ragam untuk pertumbuhan bobot mutlak antar perlakuan 
menunjukkan pengaruh yang signifikan (p<0.05), sedangkan tingkat kelangsungan 
hidup tidak menunjukkan efek (p>0.05). Kesimpulannya, bahwa pemberian pakan 
kombinasi pelet dan L. perpusilla memberikan pengaruh yang nyata terhadap laju 
pertumbuhan spesfiik. Laju pertumbuhan spesifik tertinggi ditunjukkan oleh pemberian 
25% L. perpusilla dengan kombinasi 75% pelet, sedangkan kelangsungan hidup ikan 
nila dengan pemberian pakan kombinasi pelet dan L. perpusilla selama pemeliharaan 
tidak memberikan pengaruh yang nyata. Kelangsungan hidup tertinggi ditunjukkan 
oleh pemberian 50% L. perpusila dengan kombinasi 75% pelet dan 25% L. perpusila 
dengan kombinasi 50% pelet. 
 
Kata Kunci: laju pertumbuhan spesifik, Lemna perpusilla, Oreochromis niloticus, 
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ABSTRACT 

 
Plants play an important role in the food chain because they are producers and are 
able to convert solar energy and materials such as inorganic nutrients into organic 
nutrients that can be transferred to biota. This study aims to examine the growth and 
survival rate of tilapia fish fed a combination of pellets and Lemna perpusilla. The test 
animals used in this study were tilapia (Oreochromis niloticus) raised in concrete 
ponds using a complete randomized design (CRD) with treatments consisting of 100% 
L. perpusilla + 0% pellets, 25% L. perpusilla + 75% pellets, 50% L. perpusilla + 50% 
pellets, and 0% L. perpusilla + 100% pellets. The results showed that the highest 
absolute weight gain in fish fed mixed feed was observed in the 0% L. perpusilla + 
100% pellet treatment, while the highest survival rate in this study was observed in the 
0% L. perpusilla + 100% pellet treatment, which was 95%. The results of the analysis 
of variance for absolute weight growth between treatments showed a significant effect 
(P<0.05), while the survival rate showed no effect (p>0.05). In conclusion, feeding a 
combination of pellets and L. perpusilla had a significant effect on specific growth rate. 
The highest specific growth rate was observed with 25% L. perpusilla combined with 
75% pellets, while the survival rate of tilapia fed a combination of pellets and L. 
perpusilla during the rearing period was not significantly affected. The highest survival 
rate was shown by feeding 50% L. perpusilla combined with 75% pellets and 25% L. 
perpusilla combined with 50% pellets. 
 
Key words: spesific growth rate, Lemna perpusilla, Oreochromis niloticus, survival rate 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Tumbuhan memiliki peranan penting sebagai produsen karena mampu 
mengkonversi energi surya dan bahan-bahan seperti nutrien anorganik menjadi 
bahan organik yang dapat berfungsi menjadi bagian dari struktur tubuh dan energi 
cadangan yang ditransfer untuk biota sebagai konsumen melalui mekanisme 
pemangsaan yang diawali dari konsumen tingkat satu, diantaranya herbivora hingga 
hewan predator penghuni rantai makanan. Menurut Chrismadha & Mulyana (2019) 
mekanisme pemangsaan pada umumnya bersifat dinamis yang cenderug mengikuti 
kondisi ekosistem akan tetapi secara umum tidak mempengaruhi produktivitasnya. 

Secara kompleks pemangsaan didukung oleh struktur komunitas dalam rantai 
makanan. FAO telah melakukan optimalisasi untuk mendukung produktivitas yang 
ramah lingkungan (Sims et al., 2015). Chrismadha et al. (2014) menambahkan bahwa 
konsep optimalisasi berhubungan dengan rantai makanan pada ekosistem buatan 
dalam hal ini adalah budidaya perikanan dengan memaksimalkan pemanfaatan 
tumbuhan air sebagai produsen yang dapat berfungsi ganda, yaitu sebagai sumber 
pakan alternatif dan fitoremediasi lingkungan budidaya sehingga diharapkan dengan 
keberlangsungan usaha perikanan budidaya ramah lingkungan dapat berjalan secara 
efisien. 

Tumbuhan air yang sangat potensial dijadikan sebagai pakan alternatif yaitu 
Lemna perpusilla. Tumbuhan air yang tergolong dalam kelompok Lemnaceae dan 
bersifat kosmopolit. Seperti yang diungkapkan oleh Chrismadha et al. (2014) bahwa 
karakteristik produktivitas lemna dapat mencapai 13,58-23,67 ton berat 
kering/Ha/tahun. Said et al. (2020) melaporkan L. perpusilla memiliki kandungan 
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protein cukup tinggi yang mana dapat mencapai 38,86% dengan kandungan lemak 
dan serat sebesar 13,22% dan 3,8%. Selain itu kandungan yang tak kalah penting 
yang dimiliki tumbuhan ini adalah beberapa jenis asam amino penting meliputi lisin, 
arginin, threosin, valin, isoleusin, dan triptofan. 

Beberapa penelitian telah mengungkap bahwa mengkombinasikan tumbuhan air 
jenis L. perpusilla dengan beberapa jenis ikan air tawar seperti ikan mas (Chrismadha 
et al., 2014) terbukti dapat meningkatkan kinerja budidaya, dalam hal ini penghematan 
pakan buatan 30% setara dengan peningkatan efisiensi produksi 20%. Peneltian Said 
et al. (2021) juga mengungkapkan ikan nilem mampu tumbuh dengan baik dengan 
pemberian pakan kombinasi lemna masing-masing 50% dapat menghasilkan 
pertumbuhan panjang total dan berat, pertumbuhan mutlak, dan pertumbuhan spesifik 
yang paling tinggi. Berbagai manfaat dan kandungan yang terdapat dalam tumbuhan 
ini, penggunaan tumbuhan air untuk pertumbuhan dan kelangsungan ikan nila belum 
banyak dilaporkan. Selain itu, L. perpusilla sebagai suplemen pellet memberikan 
nutrisi protein tinggi dan serat alami yang jarang dieksplorasi secara spesifik untuk 
ikan nila, berbeda dengan L. minor yang umum pada spesies lain.  

Penelitian ini memperkenalkan pendekatan ramah lingkungan melalui budidaya 
lemna pada sistem resirkulasi, mengurangi ketergantungan impor pellet komersial 
hingga 50% tanpa mengorbankan performa ikan. Hasil menunjukkan peningkatan 
bobot ikan yang kompetitif dengan pakan konvensional, mendukung budidaya skala 
kecil di Indonesia (Adibrata et al., 2021). Selain itu, integrasi lemna sebagai suplemen 
alami untuk mengatasi masalah sisa pelet yang membusuk, yang dapat 
mempengaruhi penurunan kualitas air sehingga menyebabkan kematian ikan. 
Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan menguji komposisi spesifik, 
seperti 50% lemna dan pelet, yang menghasilkan pertumbuhan optimal dan 
kelangsungan hidup 100%. Pendekatan yang ditawarkan berbeda dari penelitian 
sebelumnya yang lebih fokus lemna segar atau substitusi rendah sebesar 20-30%, 
sehingga memberikan alternatif ekonomis yang ramah lingkungan. Berdasarkan 
uraian di atas, sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk mengevaluasi kinerja 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup pada pemeliharaan dengan kombinasi 
tumbuhan air L. perpusilla dan pakan komersil. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 

Cibonong Bogor Jawa Barat. Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu benih 
ikan nila (O. niloticus). Pemilihan ikan nila didasarkan karena ikan ini memiliki 
resistensi tinggi terhadap kualitas air dan penyakit, memiliki toleransi yang luas 
terhadap kondisi lingkungan, kemampuan tumbuh baik serta mampu tumbuh pada 
budidaya sistem intensif (Ilyas et al., 2014).  

Wadah yang digunakan berupa kolam semen sebanyak empat buah. Wadah 
diisikan air dengan ketinggian 0,8 m. tiap-tiap wadah dipasang waring sebanyak tiga 
buah dengan ukuran 0,7x0,7x1 m3. Perangkat sistem aliran air menggunakan pipa 
PVC di bantu dengan mesin pompa air. Rata-rata bobot awal hewan uji 20±0,01 g 
dengan kepadatan 20 ekor/waring. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
perlakuan yang digunakan merupakan kombinasi pakan berupa L. perpusilla dalam 
bentuk segar dan pellet dengan dosis yang berbeda. Penelitian ini terdiri dari 4 
perlakuan dan 3 ulangan, sehingga terdapat 12 unit percobaan. Adapun perlakuan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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P1  = 100% L. perpusilla + 0% pellet 
P2  = 25% L. perpusilla + 75% pellet  
P3 = 50% L. perpusilla + 50% pellet  
P4 = 0% L. perpusilla + 100 pellet.  

L. perpusilla yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil budidaya. L 
perpusilla 100% diberikan dalam bentuk berat basah dengan jumlah sebanyak 134,1 
g, 25% sebanyak 33,5 g, dan 50% sebanyak 67,1 g. Pemberian pakan berupa pellet 
dengan merek Hi-Pro Vite dilakukan sebanyak dua kali sehari pada pukul 08.00 WIB 
dan 16.00 WIB. Sampling dilakukan satu kali dalam seminggu sebanyak 50% dari 
jumlah kepadatan dengan melakukan pengukuran bobot ikan. 

 
Parameter Uji 
Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik dapat dihitung dengan pendekatan menurut 
Muchlisin et al. (2016) sebagai berikut : 

SGR =
(𝐿𝑛 𝑊𝑡 − 𝐿𝑛 𝑊𝑜)

𝑡
𝑥 100 

Ketarangan : 
Wm = pertambahan bobot (g) 
Wt = berat akhir (g) 
Wo = berat awal (g) 
t = waktu pemeliharaan (hari) 
 
Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup atau sintasan dihitung menggunakan rumus 
Zonneveld et al. (1991) sebagai berikut : 

SR = Nt / No x 100% 
Keterangan : 
SR = Tingkat kelangsungan hidup (%) 
Nt = jumlah ikan hidup akhir penelitian (ekor) 
No = jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) 
 
Analisis Data 

Data yang diperoleh selama penelitian dianalisis menggunakan analisis sidik 
ragam (ANOVA). Apabila didapatkan hasil yang memiliki pengaruh akan dilakukan uji 
lanjut dengan uji Duncan taraf kepercayaan 95%. 

 
HASIL  

 
Laju Pertumbuhan Spesifik 

Berdasarkan hasil penelitian rataan laju pertumbuhan spesifik ikan nila tertinggi 
ditunjukkan pada perlakuan P4 dengan pemberian pelet tanpa dikombinasikan L. 
perpusilla menghasilkan berat sebesar 2.08 g sedangkan perlakuan terendah yaitu P1 
dengan pemberian 100% L. perpusilla tanpa kombinasi pelet dengan bobot 0.42 g. 
Data laju pertumbuhan spesifik disajikan pada Gambar 1. Hasil analisis sidik ragam 
(ANOVA) menunjukkan bahwa pemberian pakan dengan konsentrasi berbeda 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik (p<0,05). 
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Gambar 1. Laju pertumbuhan spesifik 
 

Kelangsungan Hidup 
Tingkat kelangsungan hidup ikan nila (Gambar 2) dalam penelitian ini yang 

tertinggi secara berturut-turut ditunjukkan pada perlakuan P4 pelet tanpa kombinasi 
L. perpusilla, diikuti P3 kombinasi 50% L. perpusilla + 50% pelet, kemudian P2 
kombinasi 25% L. perpusilla + 75% pelet, dan yang terendah pada perlakuan P1 
pemberian L. perpusilla tanpa kombinasi pelet. Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) 
menununjukkan bahwa pemberian pakan dengan konsentrasi berbeda tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap kelangsungan hidup (p>0,05). 
 

 
 

 
Gambar 2. Kelangsungan hidup  
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PEMBAHASAN 
 

Laju Pertumbuhan Spesifik 
Tingginya laju pertumbuhan spesifik pada perlakuan pakan pelet tanpa 

kombinasi L. perpusilla sejalan dengan hasil penelitian Gamise et al. (2019) bahwa 
pada perlakuan 0% L. minor + 100% pelet dengan berat awal 5 g menghasilkan berat 
akhir 19.50 g. Hal ini dikarenakan pakan komersil pelet memiliki kandungan nutrisi 
yang lebih mencukupi untuk menunjang pertumbuhan ikan. Pada penelitian ini 
perlakuan terbaik ditunjukkan pada pemberian pakan 25% L. perpusilla dengan 
kombinasi 75% pelet yang menghasilkan laju pertumbuhan spesifik sebesar 1.91 g 
yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Olaniyi & Olandunjoye 
(2012) bahwa pemberian tepung L. minor sebanyak 25% pada pakan ikan nila 
memberikan laju pertumbuhan terbaik. 

Ikan sejatinya akan bergantung pada energi yang dikonsumsi untuk proses 
pertumbuhan. Energi yang dikonsumsi dapat bersumber dari pakan itu sendiri, namun 
untuk memenuhi kebutuhan metabolisme perlu adanya energi. Apabila energi 
tersebut berlebihan maka akan digunakan pada proses pertumbuhan. Seperti yang 
diungkapkan Karimah et al. (2018), pertumbuhan ikan dapat terjadi apabila jumlah 
nutrisi dalam pakan yang diserap maupun dicerna lebih besar jumlahnya dari untuk 
keperluan pemeliharaan tubuhnya. 

 
Kelangsungan Hidup 

Perlakuan terbaik pada penelitian ini ditunjukkan pada pemberian pakan 50% 
dan 25% L. perpusilla dengan nilai kelangsungan hidup sebesar 93%. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Sulawesty et al. (2014) menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan 
hidup ikan mas yang diberi pakan pelet sebanyak 1.5% dengan penambahan 50% 
lemna. Goswami et al. (2020) menambahkan bahwa ikan L. rohita yang diberikan 
tambahan jenis makrofita (L. minor, Salvania molesta, Terminalia cattepa) dalam 
pakan memiliki tingkat kelangsungan hidup yang sama antara perlakuan dan pakan 
kontrol. 

Penambahan Lemna dapat menghasilkan asam amino esensial seperti arginin, 
lisin, leusin, fenitalanin, dan valin (Goswami et al., 2020). Chakrabarti et al. (2018) 
menambahkan asam amino esensial seperti lisin, leusin, fenilalanine, valin berturut-
turut 2.683, 4.132, 2.571, 2.664 g/100 g berat kering dan asam amino esensial seperti 
arginin, asparatat, dan asam glutamat berturut-turut 3.060, 3.714, 6.427 g/100 g berat 
kering juga terdapat pada L. minor. Secara keseluruhan tingkat kelangsungan hidup 
ikan nila yang diberikan pakan kombinasi L. perpusilla dan pelet termasuk dalam 
kategori baik sesuai dengan yang dikemukakan Mulyani et al. (2014) bahwa tingkat 
kelangsungan hidup ≥ 50% tergolong baik. 

 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian kombinasi 
pakan pelet dan L. perpusilla memberikan pengaruh yang nyata terhadap laju 
pertumbuhan spesifik.  Laju pertumbuhan spesifik tertinggi untuk penggunaan L. 
perpusila ditunjukkan pada pemberian 25% L. perpusilla dengan kombinasi 75% pelet 
dan yang terendah pada pemberian 100% L. perpusilla tanpa kombinasa pelet. 
Sedangkan untuk kelangsungan hidup pemberian pakan L. perpusillah dengan 
kombinasi pelet tidak memberikan pengaruh yang nyata. Kelangsungan hidup 
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tertinggi untuk L. perpusilla ditunjukkan pada pemberian pakan 50% L. perpusila 
dengan kombinasi 75% pelet dan 25% L. perpusila dengan kombinasi 50% pelet. 
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